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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 

perencanaan pajak, dan struktur modal terhadap pajak penghasilan badan (PPhB) 

terutang pada perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan Net Profit Margin (NPM), perencanaan pajak diukur dengan Net 

Effective Tax Rate (NET), dan struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity 

Ratio (DER). Pajak penghasilan badan terutang diukur dengan rasio PPh Badan 

terhadap laba bersih. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan 

pendekatan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

diperoleh melalui situs resmi BEI dan website perusahaan. Sampel dipilih dengan 

metode purposive sampling dan menghasilkan 7 perusahaan sebagai sampel 

observasi selama 5 tahun (2020–2024) sehingga diperoleh 35 data observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis (uji t dan uji F) menggunakan 

bantuan software SPSS. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, profitabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap PPhB terutang, sedangkan perencanaan pajak dan 

struktur modal tidak berpengaruh signifikan. Namun, secara simultan, ketiga 

variabel independen tersebut berpengaruh signifikan terhadap PPhB terutang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas merupakan faktor utama yang 

menentukan besarnya kewajiban PPh Badan, sementara efektivitas perencanaan 

pajak dan struktur modal belum menunjukkan kontribusi yang kuat dalam 

menurunkan beban pajak secara konsisten. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, Perencanaan Pajak, Struktur Modal, Pajak 

Penghasilan Badan Terutang, Perusahaan Manufaktur Sektor Kimia. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of profitability, tax planning, and 

capital structure on corporate income tax payable in chemical manufacturing 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2024 

period. Profitability is measured using Net Profit Margin (NPM), tax planning is 

measured by the Net Effective Tax Rate (NET), and capital structure is measured 

by the Debt to Equity Ratio (DER). Corporate income tax payable is measured using 

the ratio of income tax expense to net income. 

 

This is an associative quantitative research using secondary data derived 

from annual financial reports obtained from the official IDX website and company 

websites. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 7 

companies observed over a 5-year period (2020–2024), yielding a total of 35 

observations. Data analysis techniques used include descriptive statistics, classical 

assumption tests, multiple linear regression analysis, and hypothesis testing (t-test 

and F-test), with the help of SPSS software. 

 

The results show that partially, profitability has a significant effect on 

corporate income tax payable, while tax planning and capital structure have no 

significant effect. However, simultaneously, all three independent variables have a 

significant effect on corporate income tax payable. These findings indicate that 

profitability is the primary factor determining the amount of tax liability, while the 

effectiveness of tax planning and capital structure does not consistently contribute 

to reducing the tax burden. 

 

Keywords: Profitability, Tax Planning, Capital Structure, Corporate Income Tax 

Payable, Chemical Manufacturing Companies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk 

membiayai berbagai kegiatan pemerintahan dan pembangunan nasional. Salah satu 

jenis pajak yang berperan penting dalam penerimaan negara adalah Pajak 

Penghasilan Badan (PPh Badan). Menurut Mardiasmo (2018:6) dalam bukunya 

Perpajakan, PPh Badan adalah pajak yang dikenakan terhadap penghasilan yang 

diterima atau diperoleh oleh suatu badan usaha dalam satu tahun pajak. Pajak ini 

bersifat wajib bagi setiap badan usaha yang telah memenuhi ketentuan objektif dan 

subjektif perpajakan. 

Secara umum, pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan kepada 

subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun fiskal. 

Kewajiban pajak subjektif dimulai atau berakhir pada tahun fiskal tersebut. PPh 

Badan secara khusus dikenakan terhadap penghasilan yang diperoleh oleh badan 

usaha, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (UU KUP, 2021). 

Merujuk pada Pasal 1 Undang-Undang Pajak Penghasilan (UU PPh, 2021), 

pajak penghasilan didefinisikan sebagai pajak yang dikenakan terhadap subjek 

pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam satu tahun pajak. Dengan 

demikian, PPh Badan adalah pajak yang dikenakan atas penghasilan yang diterima 

atau diperoleh oleh suatu badan usaha. Penghasilan tersebut dikenai pajak   pada   

saat   diterima   atau   diperoleh,   dan   badan   usaha 



2 
 

 

badan usaha tersebut secara resmi disebut sebagai Wajib Pajak Badan (Direktorat 

Jenderal Pajak, 2021). 

Dalam praktiknya, besarnya Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) yang 

terutang tidak hanya ditentukan oleh besar kecilnya pendapatan atau laba yang 

diperoleh perusahaan, melainkan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya 

yang dapat diklasifikasikan ke dalam faktor internal dan faktor eksternal. 

Pemahaman terhadap kedua jenis faktor ini penting untuk menjelaskan dinamika 

kewajiban pajak yang dihadapi oleh perusahaan. 

Faktor internal merupakan faktor-faktor yang berasal dari dalam perusahaan 

dan umumnya dapat dikendalikan secara langsung oleh manajemen. Faktor internal 

yang berpengaruh terhadap besarnya PPh Badan terutang antara lain adalah 

profitabilitas, struktur modal, dan perencanaan pajak. Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, di mana semakin tinggi tingkat 

profitabilitas, maka semakin besar pula potensi penghasilan kena pajak yang 

dikenakan PPh Badan (Sari & Ramantha, 2016). 

Struktur modal juga berpengaruh, khususnya dalam komposisi penggunaan 

utang. Perusahaan yang menggunakan utang dalam pembiayaan operasionalnya 

dapat memperoleh manfaat dari pengurang pajak berupa biaya bunga, sehingga 

berdampak pada pengurangan penghasilan kena pajak (Rizky & Andharini, 2019). 

Selain itu, perencanaan pajak atau tax planning juga berperan dalam menentukan 

besarnya pajak terutang. Strategi perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan 

bertujuan untuk mengoptimalkan beban pajak secara legal melalui pemanfaatan 

celah regulasi yang berlaku (Rochmat & Irianto, 2014). Faktor internal lainnya 
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meliputi kebijakan akuntansi yang diterapkan serta efisiensi operasional 

perusahaan. 

Sementara itu, faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari 

lingkungan di luar perusahaan dan tidak dapat dikendalikan secara langsung oleh 

manajemen, namun tetap memberikan pengaruh terhadap kewajiban pajak 

perusahaan. Faktor eksternal tersebut antara lain adalah kebijakan perpajakan yang 

berlaku, termasuk perubahan tarif dan insentif fiskal yang diberikan pemerintah 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2021). Selain itu, kondisi ekonomi makro seperti tingkat 

inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nilai tukar juga dapat memengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada kewajiban 

pajaknya. Penegakan hukum oleh otoritas perpajakan serta tingkat kepatuhan pajak 

di suatu negara turut memengaruhi keputusan perusahaan dalam melaporkan dan 

membayar pajak (Mardiasmo, 2018). Tekanan kompetitif di industri tempat 

perusahaan beroperasi juga menjadi faktor eksternal yang tidak dapat diabaikan, 

karena memengaruhi strategi perusahaan dalam mengelola beban biaya, termasuk 

beban pajak. 

Salah satu indikator utama adalah profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar pula potensi penghasilan kena 

pajak yang dikenakan PPh Badan. Meskipun demikian, tidak sedikit perusahaan 

yang memiliki profitabilitas tinggi tetapi tidak memiliki PPh Badan terutang yang 

besar, yang menunjukkan adanya strategi manajemen pajak yang dijalankan 

perusahaan (Sari & Ramantha, 2016). 
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Menurut Bakhtiar (2020), profitabilitas adalah hubungan antara keuntungan dan 

pengeluaran yang dibuat dengan aset perusahaan. Profitabilitas biasanya dianalisis 

melalui laporan laba rugi yang mencerminkan kinerja keuangan perusahaan dan 

diukur menggunakan rasio keuangan, salah satunya adalah net profit margin. Net 

profit margin merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap penjualan 

bersih, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

setiap satuan penjualan (Kasmir, 2019). Rasio profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola aktivitas operasionalnya secara 

efisien, sehingga dapat menjadi indikator kondisi keuangan yang sehat (Harahap, 

2015). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi juga cenderung menarik minat 

investor, dan seiring meningkatnya laba, maka potensi kewajiban pajak penghasilan 

badan yang terutang juga ikut meningkat (Bakhtiar, 2020). 

Besarnya Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) yang terutang tidak hanya 

dipengaruhi oleh jumlah pendapatan yang diperoleh perusahaan, tetapi juga oleh 

berbagai faktor internal yang dikelola oleh manajemen. Salah satu faktor utama 

tersebut adalah profitabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dari aktivitas usahanya. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik dan meningkatkan laba kena pajak, yang pada akhirnya 

berdampak terhadap besarnya kewajiban pajak badan yang harus dibayar (Kasmir, 

2019; Bakhtiar, 2020; Sari & Ramantha, 2016). 

Menurut Rahayu (2017), perencanaan pajak adalah upaya yang dilakukan oleh 

wajib pajak untuk meminimalkan kewajiban pajak yang seharusnya timbul 
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dengan memanfaatkan celah-celah dalam ketentuan perpajakan yang berlaku, tanpa 

melanggar aturan hukum. Strategi ini memungkinkan perusahaan untuk 

mengoptimalkan efisiensi beban pajak melalui pemilihan metode akuntansi yang 

tepat, penundaan pengakuan pendapatan, percepatan pengakuan biaya, serta 

pemanfaatan insentif dan fasilitas pajak yang diatur secara sah oleh undang- undang 

perpajakan. Dengan perencanaan pajak yang efektif, penghasilan kena pajak dapat 

ditekan secara legal sehingga jumlah Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) yang 

terutang juga dapat diminimalkan. 

Selain profitabilitas dan perencanaan pajak, faktor lain yang memengaruhi 

besarnya pajak penghasilan badan adalah struktur modal. Struktur modal 

merupakan komposisi pendanaan perusahaan yang berasal dari utang dan ekuitas. 

Sartono (2016:257) dalam buku Manajemen Keuangan menjelaskan bahwa 

penggunaan utang dapat memberikan manfaat pajak karena beban bunga atas utang 

dapat diakui sebagai biaya yang mengurangi laba kena pajak. Dengan demikian, 

struktur modal yang tinggi pada utang cenderung menurunkan beban PPh Badan. 

Menurut Brigham dan Ehrhardt (2017), struktur modal adalah kombinasi antara 

utang jangka panjang dan modal sendiri yang digunakan perusahaan untuk 

mendanai operasi dan investasi. Salah satu keuntungan dari penggunaan utang 

dalam struktur modal adalah adanya manfaat pajak (tax shield), karena beban bunga 

atas utang dapat diakui sebagai biaya yang dapat mengurangi penghasilan kena 

pajak. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki proporsi utang yang lebih tinggi 

dalam struktur modalnya cenderung membayar beban pajak yang lebih 
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rendah dibandingkan perusahaan yang sepenuhnya didanai oleh modal sendiri 

(Ross et al., 2019; Darussalam & Septriadi, 2019). 

Ada beberapa cara umum yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) secara legal melalui 

manajemen pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Salah satu 

strategi yang lazim diterapkan adalah merencanakan kewajiban pajak melalui 

pengelolaan struktur modal. Dalam hal ini, perusahaan dapat memanfaatkan 

ketentuan perpajakan yang memperbolehkan pengakuan beban bunga dari utang 

sebagai biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto. Dengan demikian, 

penggunaan utang dalam pembiayaan perusahaan (debt financing) secara efektif 

dapat menurunkan penghasilan kena pajak, sehingga jumlah PPh Badan terutang 

juga menjadi lebih rendah (Darussalam & Septriadi, 2019). Strategi ini menjadi 

bagian dari perencanaan pajak yang legal dan etis, sepanjang dilakukan sesuai 

dengan prinsip penghindaran pajak yang sah dan tidak melanggar ketentuan 

peraturan perpajakan (Fadli, 2021). 

Meskipun teori menyatakan bahwa profitabilitas, perencanaan pajak, dan 

struktur modal berpengaruh terhadap besarnya pajak penghasilan badan terutang, 

namun hasil penelitian sebelumnya menunjukkan adanya ketidakkonsistenan atau 

perbedaan hasil temuan. Beberapa penelitian menemukan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap PPhB terutang (Pradika & Dwirandra, 

2018), sementara penelitian lain menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan (Rahayu, 2020). 
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Perusahaan manufaktur, khususnya sektor kimia memiliki peran penting dalam 

perekonomian nasional dan menjadi kontributor signifikan terhadap penerimaan 

pajak (Asosiasi Industri Kimia Indonesia, 2022). 

Fenomena dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa banyak 

perusahaan melakukan strategi untuk menekan beban pajak, salah satunya melalui 

perencanaan pajak yang agresif. Penerimaan pajak mengalami penurunan 

signifikan sebesar 16,2% pada tahun 2019, salah satunya disebabkan oleh tingginya 

jumlah restitusi pajak (Tirto.id, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa sejumlah 

perusahaan membayar pajak secara berlebih dan kemudian mengajukan 

pengembalian (restitusi), yang dapat menjadi bentuk strategi pengelolaan pajak 

secara agresif. Strategi semacam ini menunjukkan bagaimana perusahaan dapat 

secara legal mengatur kewajiban perpajakan untuk meminimalkan beban pajak, 

yang relevan untuk dikaji melalui variabel perencanaan pajak. 

Di sisi lain, kondisi perekonomian yang tidak stabil juga berdampak 

signifikan terhadap sektor industri, khususnya sektor industri dasar dan kimia. 

Laporan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) mengalami penurunan drastis 

pada tahun 2020, dengan sektor industri dasar dan kimia mengalami penurunan 

terdalam sebesar 43,53% secara year to date (Kontan.co.id, 2020). Penurunan 

kinerja sektor ini tentu memengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, yang pada 

akhirnya juga dapat berdampak terhadap besarnya pajak penghasilan badan 

terutang. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai sejauh mana 

tingkat profitabilitas perusahaan berkaitan dengan kewajiban perpajakannya. 
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Studi kasus seperti permohonan cicilan pajak oleh PT Perusahaan Gas 

Negara Tbk (PGAS) sebesar Rp3,06 triliun akibat sengketa pajak juga 

menunjukkan bahwa struktur modal dan kondisi arus kas perusahaan turut 

memengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya 

(CNBC Indonesia, 2023). Meskipun PGAS bukan berasal dari sektor kimia, kasus 

ini mencerminkan pentingnya struktur permodalan dalam manajemen kewajiban 

pajak, terutama dalam menghadapi beban fiskal yang signifikan. 

Sementara itu, laporan dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) juga 

mengungkapkan bahwa praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di sektor 

industri kimia menyebabkan potensi kehilangan penerimaan negara hingga Rp12,8 

triliun per tahun (Candra, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa sektor kimia memiliki 

potensi besar dalam praktik pengelolaan pajak yang tidak optimal, sekaligus 

memperlihatkan adanya celah dalam pengawasan perpajakan. 

Periode 2020 hingga 2024 juga menjadi masa yang penuh tantangan bagi 

dunia usaha, terutama dalam menghadapi dampak pandemi COVID-19 yang 

memengaruhi hampir seluruh sektor ekonomi. Perubahan dalam kebijakan fiskal 

dan insentif pajak yang diberikan oleh pemerintah juga mempengaruhi struktur 

modal dan profitabilitas perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada besarnya 

pajak penghasilan badan yang harus dibayar. Oleh karena itu, penting untuk 

menganalisis lebih lanjut bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi kewajiban 

pajak pada perusahaan manufaktur, khususnya di sektor kimia yang memiliki 

kontribusi besar terhadap perekonomian Indonesia. 
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Untuk menggambarkan fenomena ini, berikut adalah data dari lima 

perusahaan manufaktur sub sektor kimia yang terdaftar di BEI, yang menunjukkan 

pengaruh profitabilitas, perencanaan pajak, dan struktur modal terhadap PPh Badan 

terutang selama periode 2020 hingga 2024. 

Tabel 1.1. 

Data Perusahaan Manufaktur Sektor Kimia 
 

No Nama Perushaan 
Net 

Profit 
Margin 
(NPM) 

Debt to 

Equity 
Ratio 
(DER) 

Pph 

Tahun 
2020 

Pph 

Tahun 
2021 

Pph 

Tahun 
2022 

Pph 

Tahun 
2023 

Pph 

Tahun 
2024 

1. PT Chandra Asri 
Petrochemical 
Tbk (TPIA) 

5,2% 1,3 
Rp. 

120.000 

Rp. 

140.000 

Rp. 

160.000 

Rp. 

190.000 

Rp. 

200.000 

2. PT Lautan Luas 
Tbk (LTLS) 

 
4,5% 1,5 

Rp. 
100.000 

Rp. 
120.000 

Rp. 
130.00 

Rp. 
140.000 

Rp. 
150.000 

3. PT Indo-Rama 
Synthetics Tbk 

(INDR) 

4,8% 1,2 
Rp. 

80.000 
Rp. 

100.000 
Rp. 

110.000 
Rp. 

120.000 
Rp. 

130.000 

4. PT Pabrik Kertas 
Tjiwi Kimia Tbk 

(TKIM) 

3,9% 1,0 
Rp. 

50.000 
Rp. 

60.000 
Rp. 

70.000 
Rp. 

80.000 
Rp. 

85.000 

5. PT Asahimas Flat 
Glass Tbk 
(AMFG) 

4,2% 1,1 
Rp. 

60.000 

Rp. 

75.000 

Rp. 

85.000 

Rp. 

95.000 

Rp. 

105.000 

 

Tabel di atas menunjukkan tren yang menarik terkait hubungan antara 

profitabilitas, struktur modal, dan kewajiban pajak yang harus dibayar. Berdasarkan 

data ini, dapat dilihat bahwa perusahaan-perusahaan dengan profitabilitas yang 

lebih tinggi, seperti PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA) dan PT Lautan 

Luas Tbk (LTLS), cenderung memiliki kewajiban pajak yang lebih besar. Hal ini 

sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Rochmat & Irianto (2014) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh langsung terhadap besarnya 

penghasilan kena pajak dan, pada akhirnya, pajak yang terutang. 



10 
 

 

Selain itu, struktur modal juga memiliki pengaruh signifikan terhadap PPh 

Badan terutang. Perusahaan-perusahaan dengan rasio utang yang lebih tinggi, 

seperti TPIA dan LTLS, cenderung memiliki pengurangan pajak yang lebih besar 

melalui pengakuan biaya bunga utang sebagai pengurang penghasilan kena pajak. 

Hal ini mendukung temuan dalam penelitian oleh Brigham dan Ehrhardt (2017) 

yang menjelaskan bahwa penggunaan utang dapat memberikan manfaat pajak (tax 

shield) yang menurunkan penghasilan kena pajak dan PPh Badan. 

Dengan demikian, fenomena ini memperkuat urgensi untuk meneliti lebih lanjut 

bagaimana variabel-variabel seperti profitabilitas, perencanaan pajak, dan struktur 

modal secara simultan maupun parsial memengaruhi besarnya pajak penghasilan 

badan terutang, khususnya pada perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar 

di BEI. 

Berdasarkan uraian di atas berdasarkan fenomena dan deskripsi yang telah 

diuraikan sebelumnya, penulis tertarik melaksanakan riset yang berjudul 

“Pengaruh Profitabilitas, Perencanaan pajak, dan Struktur Modal Terhadap 

Pajak Penghasilan Badan Terutang Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020 hingga 

2024” 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 

Seiring dengan peran penting Pajak Penghasilan Badan (PPh Badan) sebagai 

sumber penerimaan negara, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- 

faktor internal yang memengaruhi besarnya PPh Badan yang terutang pada 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–

2024. Variabel yang diteliti meliputi profitabilitas, perencanaan pajak, dan struktur 

modal. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

terutang pada perusahaan manufaktur Sektor Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024? 

2. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

terutang pada perusahaan manufaktur Sektor Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024? 

3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

terutang pada perusahaan manufaktur Sektor Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024? 

4. Apakah profitabilitas, perencanaan pajak, dan struktur modal secara 

simultan berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada 

perusahaan manufaktur Sektor Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020–2024? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari Permasalahan diatas yang telah didentifikasikan, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap pajak penghasilan 

badan terutang pada perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap pajak 

penghasilan badan terutang pada perusahaan manufaktur sektor kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap pajak penghasilan 

badan terutang pada perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, perencanaan pajak, dan 

struktur modal secara simultan terhadap pajak penghasilan badan 

terutang pada perusahaan manufaktur sektor kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terkait 

sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan ilmu akuntansi 

khususnya pada mata kuliah Akuntansi Perpajakan 

2. Sebagai masukan empiris untuk pengembangkan ilmu akuntansi 

khususnya pada akuntansi perpajakan 

3. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya 
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1.4.2. Manfaat Praktisi 

1. Manfaat bagi Perusahaan, 

 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi perusahaan manufaktur 

dalam menyusun strategi keuangan dan perpajakan yang optimal. Dengan 

memahami pengaruh profitabilitas, perencanaan pajak, dan struktur modal 

terhadap besarnya pajak penghasilan badan terutang, perusahaan dapat 

merancang kebijakan internal yang lebih efisien dan sesuai dengan 

peraturan perpajakan, sehingga mampu meminimalkan beban pajak secara 

legal dan meningkatkan efisiensi operasional. 

2. Manfaat Akademis dan Peneliti, 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan ilmu 

akuntansi dan perpajakan, khususnya dalam memahami hubungan antara 

profitabilitas, perencanaan pajak, dan struktur modal terhadap pajak 

penghasilan badan terutang. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya dalam mengembangkan kajian terkait manajemen pajak 

dan strategi keuangan perusahaan, terutama dalam konteks ketidakpastian 

ekonomi seperti masa pandemi dan pemulihan pasca- pandemi. 

3. Manfaat bagi Pemerintah, 

 

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi pemerintah, 

khususnya Direktorat Jenderal Pajak, mengenai faktor-faktor internal 

perusahaan yang memengaruhi kewajiban pajak penghasilan badan. 

Informasi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam merancang 
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kebijakan perpajakan yang lebih adil, efektif, dan adaptif terhadap dinamika 

ekonomi. Pemerintah juga dapat meningkatkan pengawasan dan 

memberikan insentif yang tepat agar kepatuhan pajak perusahaan tetap 

tinggi tanpa menghambat pertumbuhan bisnis. 

. 
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Nilai t tabel 2,039 

 
Nilai ini diperoleh dari distribusi t (t-Student) berdasarkan: 

 

 α (alpha) = 0,05 (taraf signifikansi 5%) 

 Derajat kebebasan (df) = n - k, di mana: 

o n = jumlah observasi 

o k = jumlah variabel independen + 1 (untuk konstanta) 

 

Misalnya: 
Jika jumlah sampel adalah 35 observasi (7 perusahaan × 5 tahun) dan jumlah variabel 

independen ada 3, maka: 

 

 df = 35 - 3 - 1 = 31 

 

Dari tabel distribusi t, nilai t tabel pada df = 31 dan α = 0,05 (two-tailed) adalah sekitar 
2,039. 

 

--------------------------------------------------------------------------------------------------- 

 

Nilai F tabel 2,911 

 
Nilai ini berasal dari distribusi F (Fisher) yang digunakan untuk uji simultan (Uji F) 

dalam regresi linear berganda. Nilai F tabel ditentukan berdasarkan: 

 

 df1 (numerator) = jumlah variabel independen = 3 
 df2 (denominator) = n - k = 35 - 4 = 31 

 α = 0,05 

 

Dari tabel distribusi F, untuk: 

 

 df1 = 3 

 df2 = 31 

 α = 0,05 

 

Maka diperoleh F tabel ≈ 2,911 
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